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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang  

 

Pengemis merupakan sebuah pekerjaan yang tidak layak dilakukan oleh 

seseorang karena mengemis adalah tindakan yang menempatkan seseorang pada 

posisi bawah karena individu tersebut hanya meminta-minta tanpa melakukan 

pekerjaan. Jamaludin, (2017) menjelaskan terdapat tiga kategori pengemis sebagai 

berikut yaitu pengemis berpengalaman yaitu pengemis yang menetapkan hidupnya 

sebagai peminta-minta karena mereka masih memiliki peluang lain, tetapi 

mengemis sudah menjadi pilihan dalam pekerjaannya sehingga sulit dilepaskan 

karena sudah menjadi kebiasaannya; pengemis kontemporer yaitu pengemis yang 

bersifat masa kini yang mengikuti perkembangan kebutuhan hidupnya; dan 

pengemis berencana yaitu pengemis yang memiliki tujuan seperti ingin membeli 

suatu barang. 

Pengemis muncul diakibatkan oleh rasa malas yang dibentuk oleh 

masyarakat kelas bawah. Sehingga, Soetomo (2015) menjabarkan bahwa 

kemiskinan sebagai permasalahan sosial akibat dari sifat malas individu, kurangnya 

kemampuan intelektual, kelemahan fisik, kurangnya keterampilan, dan rendahnya 

kemampuan untuk menanggapi persoalan di sekitarnya.  

 Kemiskinan muncul diakibatkan dari beberapa faktor: pertama, kemiskinan 

struktural yaitu kemiskinan yang diakibatkan oleh individu sendiri seperti kebijakan 

ekonomi dan pembangunan yang belum merata; kedua, kemiskinan natural yang 

terjadi akibat faktor alam; dan ketiga kemiskinan kultural yaitu kemiskinan yang 

diakibatkan oleh rasa malas, ketergantungan, dan lain sebagainya. Kemiskinan 

yang terjadi di perkotaan menyebabkan fenomena sosial di antara lain 

ketidaktertiban tata kota dikarenakan pertambahan pekerja dalam sektor formal 

seperti pedagang kaki lima, pengamen, pengemis, anak jalanan, dan lain 

sebagainya. Dengan adanya pengemis atau anak jalanan menyebabkan 
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permasalahan PMKS (Peyandang Masalah Kesejahteraan Sosial), PMKS berada di 

kota-kota besar (Mahdiyah, 2023).  

Kemiskinan sebagai faktor dominan yang menyebabkan banyaknya anak 

jalanan, gelandangan, pengemis, dan pengamen. Kemiskinan dapat memaksa 

seseorang menjadi gelandangan karena tidak memiliki tempat tinggal yang layak 

dan menjadi pengemis sebagai pekerjaan. Selain itu, anak dari keluarga miskin 

menghadapi risiko yang lebih besar menjadi anak jalanan karena kondisi 

kemiskinan yang menyebabkan mereka kurang terlindungi (Hariawan dkk., 2021) 

 

Gambar 1.  1 Pengemis Badut di simpang Charitas 
Sumber : Dinas Sosial Kota Palembang (2025) 

   

 Fenomena badut jalanan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kondisi 

kehidupan yang tidak dapat terpenuhi akibatnya mereka melakukan pekerjaan 

dengan cara mengemis melalui kostum badut untuk menarik perhatian. Badut 

jalanan ini memiliki tujuan untuk menarik anak-anak kecil untuk terhibur dan dapat 

ditemui di persimpangan lampu merah dengan tulisan “bantu saya untuk istri di 

rumah akan melahirkan dan anak di rumah sakit”.  Kemudian, fenomena ini 

berlangsung akibat dari perubahan metode mengemis yang pada dahulunya 

menggunakan bekas plastik dan menggunakan pakaian yang lusuh untuk menarik 

perasaan iba pengguna jalan.  



 

Universitas Sriwijaya 

3  

Kemiskinan menurut Kartasasmita (1996) dalam Jamaludin, 

(2017)menjelaskan kemiskinan bermula dari rendahnya taraf pendidikan yang 

mengakibatkan kemampuan pengembangan diri yang terbatas, menyebabkan 

sempitnya lapangan pekerjaan diakibatkan karena ketidakmampuan dalam 

menempuh pendidikan, rendahnya kesehatan dan gizi akibat dari penghasilan per 

hari yang minim, dan banyak penduduk yang miskin secara ekonomi tidak berdaya 

karena terpencil atau tidak dapat terjangkau oleh pelayanan pendidikan, kesehatan, 

dan gerak kemajuan yang dinikmati oleh masyarakat lainnya. Oleh karena itu, dari 

keempat penyebab kemiskinan, rumah tangga yang miskin pada mulanya 

berpendidikan rendah, produktivitas rendah sehingga imbalan yang diterimanya 

tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan minimum antara kebutuhan pangan, 

sandang, kesehatan, dan pendidikan.  

 Penyebab banyaknya Gelandangan dan Pengemis (gepeng) di kota-kota 

besar tidak hanya akibat dari tidak adanya lapangan pekerjaan, tetapi dari faktor 

tidak adanya keinginan untuk mengubah nasib atau berusaha untuk mencari 

pekerjaan, dan tidak memiliki keterampilan (Nasution & Thamrin, 2016). 

Kemiskinan telah melumpuhkan sendi-sendi kehidupan karena kemiskinan telah 

membuat jutaan anak-anak tidak dapat mengenyam pendidikan yang berkualitas, 

menghadapi kesulitan membiayai kesehatan, kurangnya tabungan dan tidaknya 

investasi, kurangnya akses ke pelayanan publik, kurangnya lapangan pekerjaan, 

kurangnya jaminan sosial dan perlindungan terhadap keluarga, menguatnya arus 

urbanisasi ke kota. Kemiskinan dapat menyebabkan rakyat memenuhi kebutuhan 

pangan, sandang, dan papan secara terbatas.   

Menurut BPS Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2024 sebesar 984,24 

ribu jiwa masyarakat Sumatera Selatan. Kota Palembang mengalami penurunan 

kemiskinan dari Maret 2024 sebanyak 173.588 orang dan mengalami penurunan 

sedikit dari Maret 2023. Pengemis merupakan suatu praktik untuk diberikan 

bantuan serta mendapatkan penghasilan dengan meminta-minta di tempat umum 

dengan berbagai macam cara dan alasan untuk mengharapkan belas kasihan dari 

orang lain. Tidak sedikit di kota-kota besar tersebar pengemis di jalanan yang 

mengganggu lingkungan masyarakat jika diberi secara terus menerus membuat 
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mereka semakin malas untuk mengubah nasibnya karena mereka telah 

menanamkan dirinya sebagai pengemis sebagai suatu pilihan yang tepat (Aprilia 

dkk., 2025) 

Berdasarkan diagram di bawah ini memperlihatkan bahwa terdapat data 

pengemis di Kota Palembang terdapat peningkatan di bulan Februari  2023 8 orang 

pengemis dengan rincian 3 orang laki-laki dan 5 orang perempuan dan di bulan 

Agustus 2023 sebanyak 8 dengan rincian 5 orang laki-laki dan 3 orang perempuan. 

Pada tahun 2023 jumlah keseluruhan pengemis sebanyak 53 orang. 

Diagram 1.  1 Jumlah Pengemis 2023 

 

Sumber: Diolah oleh Dinas Sosial Kota Palembang (2023) 

  

Berdasarkan data di samping ini memperlihatkan bahwa terdapat jumlah 

peningkatan signifikan di bulan April  2024 sebanyak 10 pengemis dengan rincian 

7 perempuan dan 3 laki-laki. Pada tahun 2024 jumlah keseluruhan pengemis 

sebanyak 50 orang.  
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Diagram 1.  2 Jumlah Pengemis 2024 

 

Sumber: Diolah oleh Dinas Sosial Kota Palembang (2024)  

Berdasarkan data diagram 1.1 terdapat penurunan dari tahun 2023 pengemis 

sebanyak 53 dan data diagram 1.2 di tahun 2024 dengan jumlah 50 orang. Sehingga, 

untuk menanggulangi masalah pengemis, Dinas Sosial sebagai lembaga pemerintah 

yang bertanggung jawab dalam urusan kesejahteraan sosial yang memiliki peran 

dalam pelayanan sosial. Dinas Sosial tidak hanya berfokus pada penanganan 

pengemis dalam aspek penertiban dan penindakan, tetapi juga melalui pendekatan 

sosial, seperti memberikan bantuan sosial, pendampingan psikologis, dan program 

pemberdayaan ekonomi bagi mantan pengemis. Namun, meskipun telah ada  

berbagai kebijakan dan program dari pemerintah, pengemis tetap menjadi masalah 

yang sulit diatasi.  

           Untuk mengatasi masalah sosial pengemis, dibutuhkan pendekatan yang 

holistik dan terpadu, yang mencakup pendekatan pencegahan, pemberdayaan, dan 

rehabilitasi. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai program pemberdayaan, 

kesehatan, dan pendidikan, serta dukungan sosial dan psikologis untuk membantu 

mereka keluar dari situasi sulit dan memulai hidup yang lebih baik. Selain itu, 
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dibutuhkan juga kesadaran dan pemahaman dari masyarakat agar tidak 

menstigmatisasi dan diskriminasi pengemis, melainkan memberikan dukungan dan 

bantuan yang diperlukan untuk membantu mereka mengatasi masalah yang mereka 

hadapi (Grestyana, 2023). 

         Pengemis menjadi masalah sosial yang kompleks dan perlu diatasi dengan 

cara yang tepat. Hal ini membutuhkan kerja sama dari semua pihak, termasuk 

pemerintah kota Palembang dan Masyarakat Kota Palembang. Dengan cara 

tersebut, diharapkan masalah pengemis dapat diatasi dan tercipta masyarakat yang 

lebih adil dan sejahtera (Nasution & Thamrin, 2016).  

          Dinas Sosial harus memberikan bantuan dalam bentuk rehabilitasi, 

pemulihan, pemberdayaan, dan perlindungan terhadap hak-hak dasar pengemis. 

Selain itu, Dinas Sosial juga dapat mengkoordinasikan dengan instansi lainnya 

untuk memberikan bantuan yang lebih komprehensif bagi pengemis, seperti 

pemberian lapangan kerja, pendidikan, dan fasilitas Kesehatan (Neyla & 

Sihombing, 2020). 

 Peran pemerintah dalam menanggulangi permasalahan dengan cara 

memberikan dukungan regulasi pemerintah pusat maupun daerah serta kerja sama 

antar lintas sektor seperti dengan Satpol PP, Kepolisian dan Masyarakat sekitar 

yang menjadi bagian penting dalam memperkuat efektivitas dari peran dinas sosial 

(Effendy, 2020).  

Selain itu, Dinas Sosial juga berkolaborasi  dengan Satpol PP juga 

melakukan razia dan berpatroli di lokasi-lokasi strategis, seperti di persimpangan 

jalan dan area publik, untuk menertibkan keberadaan pengemis. Upaya ini sejalan 

dengan peraturan pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 1980 

tentang penanggulangan Gelandangan dan Pengemis yang mengatur usaha dan 

partisipasi dalam penanggulangan masalah sosial tersebut. 

 Dinas sosial dibentuk untuk menanggulangi masyarakat sebagai contohnya 

pengemis dalam kesejahteraan ekonomi. Dinas sosial memiliki fungsi dan peran 

pekerja sosial sebagai berikut pertama, membantu orang meningkatkan dan 

menggunakan kemampuannya secara efektif dalam melaksanakan tugas-tugas 

kehidupan dan memecahkan masalah-masalah; kedua, mengkaitkan orang dengan 
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sistem-sistem; ketiga, memberikan fasilitas interaksi dengan sistem-sistem; 

keempat, mempengaruhi kebijakan sosial; dan kelima, memeratakan atau 

menyalurkan sumber. Selain itu, fungsi dinas sosial yaitu perumusan kebijakan 

teknik bidang sosial tenaga kerja dan transmigrasi, penyelengaraan urusan 

pemerintahan dan pelayanan umum bidang sosial tenaga kerja transmigrasi, dan 

pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang sosial, tenaga kerja, dan transmigrasi. 

 

 

Gambar 1.  2 Tim Penjangkauan Dinas Sosial Kota Palembang 
Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025) 

 

Pada gambar 1.2 petugas dari tim Penjangkauan Dinas Sosial Kota 

Palembang menargetkan 14 titik simpang lampu merah dan jalan protokol, 

termasuk Simpang BKB, Charitas, DPRD, Angkatan 45, dan Tanjung Api-Api, 

serta area ramai lainnya. Setelah menjaring pengemis, petugas melakukan BAP 

(Berita Acara Pemeriksaan), pendataan, dan memberikan peringatan serta edukasi 

soal risiko kriminalitas dan kecelakaan dan juga tim penjangkauan menggunakan 

pengeras suara keliling digunakan untuk mengimbau masyarakat agar tidak 

memberi uang kepada pengemis di jalan. Kemudian, Dinas Sosial Kota Palembang 

membentuk Tim Penjangkauan akan melakukan Penindakan terhadap pengemis 
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dengan cara Rujukan ke panti sosial di provinsi karena Kota Palembang tidak 

memiliki rumah singgah sendiri, lalu diserahkan ke keluarga jika memungkinkan 

Penangkapan militan sebagai upaya terakhir selanjutnya para pengemis ini akan 

dibawa Jika tidak ada keluarga, peserta mengikuti program rehabilitasi, 

keterampilan, dan reintegrasi masyarakat.  

       Untuk mengetahui Tim Penjangkauan Dinas Sosial Kota Palembang dalam 

Menangani Pengemis di suatu pekerjaan di dalam suatu organisasi, jadi dapat 

dikatakan bahwa segala sesuatu yang ada di dalam organisasi termasuk di dalamnya 

seperti cara berfikir.  Bersikap dan bertingkah laku dipengaruhi oleh Etos kerja juga 

menggambarkan suatu sikap seseorang dalam bertindak dan melakukan sesuatu di 

suatu pekerjaan. Etos kerja mengajarkan pada seseorang atau pegawai untuk 

menerapkan nilai-nilai dalam proses bekerja sikap seperti kejujuran, dan 

kepercayaan, kecerdasan, loyalitas, dan beberapa sikap lainnya yang mencerminkan 

suatu etos kerja juga perlu ditanamkan dalam diri seorang pegawai, dan semua ini 

apa bila dapat dipahami dan diterapkan dengan baik dalam, maka akan mendorong 

kinerja pegawai dalam menjalankan tugasnya (Ramadhan, 2024). 

Laju urbanisasi sebagai faktor yang menyebabkan masyarakat dari Desa ke 

Kota untuk melanjutkan kehidupannya di perkotaan. Berdasarkan hasil pra 

wawancara yang dilakukan dengan Tim Penjangkauan bahwa motivasi pengemis 

untuk melakukan pekerjaan meminta-minta dikarenakan sekitar 50 persen 

pengemis di Kota Palembang adalah kaum pendatang. Hal ini, diakibatkan dari efek 

urbanisasi dari Desa ke Kota untuk mengubah nasib. Namun, dengan minimnya 

tingkat pendidikan dan mereka tidak memiliki keberdayaan, sehingga mereka 

melakukan pekerjaan meminta-minta uang kepada pengguna jalan untuk 

mendapatkan uang dan uang tersebut digunakan untuk kebutuhan pemenuhan 

pangan. 

Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian di Kota Palembang 

dikarenakan maraknya pengemis di kota Palembang seperti anak jalanan, badut, 

dan manusia silver kerap kali bertebaran di Kota Palembang yang dapat 

mengganggu pengguna jalan.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah, yaitu:  

1. Bagaimana Peran Dinas Sosial Kota Palembang Dalam Penangganan 

Pengemis?  

2. Bagaimana Hambatan Peran Dinas Sosial dalam penangganan pengemis? 

1.3       Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui peran dinas sosial Kota Palembang dalam penangganan 

pengemis  

2. Untuk mengetahui ekspetasi dan hambatan peran Dinas Sosial dalam 

penanggan pengemis 

1.4       Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan agar mampu memberikan kontribusi seperti 

data, informasi, dan analisis guna penelitian yang serupa serta dalam perkembangan 

Ilmu yang dianalisis menggunakan perspektif sosiologi perkotaan mengenai peran 

dinas sosial Kota Palembang dalam penanganan pengemis. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi Masyarakat agar dapat menjadi sebuah pembelajaran dan pemahaman 

untuk masyarakat secara umum mengenai peran dinas sosial Kota Palembang 

dalam penanganan pengemis.  

2. Memberikan pemahaman agar masyarakat untuk mengetahui peran pemerintah 

dalam mengatasi masalah sosial. 

3. Bagi lembaga pendidikan agar dapat dijadikan acuan belajar ilmiah untuk ilmu-

ilmu sosial.  
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